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This research was conducted to know the emotions of the main character in novel Yorick 
by Kirana Kejora. The goal was to describe the positive and negative emotions towards the 
attitude of the main character as well as the implementation of this research in learning 
Indonesian Language in schools. The theory used in this research was B.F. Skinner theory. 
This research applied descriptive, qualitative, and psychological method. The data source 
in this study is novel Yorick by Kirana Kejora. In collecting the data, the researcher used 
documentary study technique. The tool of data collection used in thie research was the 
researcher herself as a key instrument. In conclusion, the results of the analysis were, (1) 
positive emotions influence the main character's attitude were 6 emotions of love, and 13 
emotions of happiness. (2) Negative emotions influence the main character's attitude were 
4 emotions of worry and anxiety, 4 emotions of fear, 5 emotions of anger, and 6 emotions 
of sadness. (3) Novel Yorick by Kirana Kejora can be used as teaching material in schools 
because there are values of struggle and moral messages to be applied in achieving ideals 
and a better future. 
 




Novel Yorick adalah sebuah novel 
terbaru karya Kirana Kejora yang diterbitkan 
oleh PT Nevsky Prospekt Indonesia pada 
tahun 2018. Novel Yorick adalah novel 
inspiratif berdasarkan kisah nyata tentang 
perjuangan seorang anak laki-laki bernama 
Yorick, berasal dari sebuah desa kecil di 
Kecamatan Panjalu, Ciamis. Sejak kecil, 
Yorick dirawat dan dibesarkan oleh Mak 
Encum dalam kondisi serba kekurangan. 
Berbagai kejadian dramatis di bangku 
sekolah membuat Yorick sewaktu kecil 
merasa sangat rendah diri. Yorick merasa 
hidupnya sangat berbeda dengan orang lain. 
Tetapi, Mak Encum tidak pernah patah 
semangat dan selalu mengajarkan kepada 
Yorick, bahwa setiap orang bisa mengubah 
hidupnya. 
Alasan pemilihan novel Yorick sebagai 
objek bahan kajian penelitian karena peneliti 
menemukan berbagai macam bentuk emosi 
seperti perasaan bahagia, senang, cinta, sedih, 
marah, takut, gelisah dan cemas yang 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama 
sebagai hal menonjol yang digambarkan oleh 
pengarang dalam novel tersebut. Isi cerita 
dalam novel ini berhubungan dengan 
perjuangan hidup anak daerah yang bertarung 
melawan masa-masa sulit kehidupan. 
Kesabaran dan kegigihan Yorick dengan 
segala keterbatasan dan perasaan yang 
melingkupinya untuk bertahan hidup dalam 
mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Penelitian pada novel Yorick membahas 
tentang emosi berpengaruh terhadap sikap 
tokoh utama. Alasan peneliti menganalisis 
emosi berpengaruh terhadap sikap tokoh 
utama; pertama, peneliti tertarik untuk 
meneliti kejiwaan tokoh utama yaitu berbagai 
macam bentuk emosi seperti bahagia, 
gembira, cinta, sedih, marah, cemas dan 
gelisah yang diciptakan oleh pengarang 
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dalam novel tersebut. Kedua, adanya latar 
belakang peristiwa atau kejadian tidak 
terduga yang dialami oleh tokoh utama yang 
menimbulkan berbagai macam bentuk emosi. 
Ketiga, tokoh utama selalu berhubungan 
dengan tokoh lain sehingga emosi yang 
dialami dapat mempengaruhi perkembangan 
plot dalam novel itu sendiri. 
Fokus pada penelitian ini yaitu bentuk 
emosi positif dan bentuk emosi negatif 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama 
dalam novel Yorick karya Kirana Kejora. 
Emosi merupakan luapan seseorang untuk 
bertindak karena adanya stimulus dan respon 
berdasarkan peristiwa atau kejadian yang 
dialami tokoh utama. Dari beberapa emosi 
yang ditunjukkan oleh tokoh utama dalam 
novel Yorick, peneliti menemukan berbagai 
macam peristiwa sosial dalam masyarakat 
yang dialami tokoh utama, serta interaksi 
antar tokoh dengan berbagai variasi dalam 
pengungkapan emosinya. Setiap tokoh pasti 
akan mengalami dinamika perubahan emosi, 
baik itu emosi positif maupun emosi negatif 
yang dapat memotivasi tokoh itu sendiri 
untuk melakukan hal baik ataupun hal buruk. 
Penelitian tentang emosi positif dan 
emosi negatif berpengaruh terhadap sikap 
tokoh utama dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora sampai saat ini belum pernah 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Berdasarkan 
penelusuran yang peneliti lakukan, novel 
Yorick karya Kirana Kejora juga belum 
pernah terdapat penelitian terdahulu yang 
relevan di universitas lain. Namun, peneliti 
menemukan penelitian terdahulu yang 
relevan, yang sama-sama menganalisis emosi 
positif dan emosi negatif tokoh utama tetapi 
dengan objek, metode, pendekatan, dan 
teknik yang berbeda. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya yaitu sama-sama menganalisis 
emosi tokoh utama dalam novel dengan 
menggunakan metode deskriptif, pendekatan 
psikologi behavioristik, dan yang menjadi 
alat penelitian adalah peneliti sendiri. 
Perbedaannya yaitu pada objek yang akan 
dianalisis dan teknik pengumpulan data. 
Peneliti menganalisis emosi tokoh utama 
dalam novel Yorick karya Kirana Kejora 
dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu teknik studi dokumenter, 
sedangkan penelitian sebelumnya yaitu Evi 
Tarmila menganalisis emosi tokoh utama 
dalam novel Pesan dari Sambu Karya Tasmi 
PS menggunakan teknik studi dokumenter, 
Almizan  menganalisis emosi tokoh utama 
dalam novel Ketika Cinta Bertasbih Jilid I 
Karya Habiburrahman El Shirazy 
menggunakan teknik analisis isi, dan Dhanis 
Cahyo Jatikumoro menganalisis emosi tokoh 
utama dalam novel Sebelas Patriot karya 
Andrea Hirata menggunakan teknik baca dan 
teknik catat. 
Novel dapat dijadikan sebagai sarana 
pendukung dalam memperkaya bacaan 
peserta didik dan dapat dijadikan sebagai 
bahan pengajaran bagi guru Bahasa Indonesia 
di sekolah khususnya pada bidang sastra. 
Novel Yorick karya Kirana Kejora dapat 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran di 
sekolah karena novel ini terdapat nilai-nilai 
perjuangan dan pesan moral yang positif 
sehingga ajaran dalam novel tersebut dapat 
dijadikan contoh oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mencapai cita-
cita dan masa depan yang lebih baik. 
Novel Yorick karya Kirana Kejora dapat 
dijadikan teks naratif dalam pembelajaran 
sastra di kelas XII SMA. Hal ini terdapat 
pada Kurikulum 2013 yaitu Kompetensi 
Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel, dengan indikator  3.9.1 Menganalisis 
isi novel (unsur intrinsik), dan 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memperhatikan isi 
dan kebahasaan, dengan indikator 4.9.1 
Menyusun sinopsis novel dengan melihat isi 
novel (unsur intrinsik). 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu emosi 
tokoh utama dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora. Peneliti lebih memfokuskan 
pada emosi positif dan emosi negatif 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama, 
serta rencana implementasi penelitian dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
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Menurut Revee (dalam Wellek dan 
Warren, 1989:282), “Novel adalah gambaran 
dari kehidupan dan perilaku yang nyata, dari 
zaman pada saat novel itu ditulis.” Artinya 
novel yang ditulis seorang pengarang tersebut 
mengangkat jalan cerita pada zaman 
kehidupan pengarang itu berada, bukan pada 
zaman sebelumnya atau sesudahnya. Menurut 
Jassin (dalam Zulfahnur, dkk., 1996:66), 
“Novel menceritakan suatu kejadian yang 
luar biasa dari tokoh cerita, kejadian-kejadian 
itu menimbulkan pergolakan batin yang 
mengubah nasib tokohnya.”  
Novel identik dengan menceritakan 
kehidupan manusia rekaan dalam berinteraksi 
dengan sesamanya. Manusia rekaan yang 
dimaksud adalah tokoh-tokoh yang ada 
dalam novel. Segala sesuatu yang terjadi 
dalam sebuah novel dapat ditentukan oleh 
perilaku tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. 
Unsur pembangun dalam karya sastra ada 
dua yaitu, unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Secara umum, unsur intrinsik 
sebuah novel terdiri dari tema, alur atau plot, 
tokoh dan penokohan, dan latar. 
Tokoh cerita adalah orang-orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau 
drama yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti diekspresikan dalam ucapan 
dan apa yang dilakukan dalam tindakan 
(Abrams dalam Nurgiyantoro, 2010:165). 
Penokohan merupakan bagaimana cara 
pengarang menghadirkan tokoh-tokoh dalam 
cerita. Menurut Zulfahnur, dkk. (1996:29), 
“Perwatakan atau penokohan adalah 
pelukisan tokoh atau pelaku cerita melalui 
sifat-sifat, sikap dan tingkah lakunya dalam 
cerita.” 
Cerita dalam sebuah novel banyak 
menggambarkan bagaimana emosi tokoh 
utama yaitu Yorick, yang dapat 
mempengaruhi sikap tokoh tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih 
emosi sebagai kajian untuk mengetahui sikap 
yang ditunjukkan oleh tokoh utama melalui 
emosi yang dialaminya dalam novel Yorick 
karya Kirana Kejora. 
Menurut William James (dalam Sobur, 
2016:399), “Emosi adalah kecenderungan 
untuk memiliki perasaan yang khas bila 
berhadapan dengan objek tertentu dalam 
lingkungannya.” Menurut Goleman (2002), 
“Emosi merujuk pada suatu perasaan dan 
pikiran yang khas, suatu keadaan biologis 
dan psikologis serta serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak.” Adapun 
pengertian emosi menurut Hude (2006:18), 
“Emosi adalah suatu gejala psiko-fisiologis 
yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, 
dan tingkah laku, serta mengejawantah dalam 
bentuk ekspresi tertentu.” Ekspresi yang 
dimaksud dapat berupa ekspresi wajah, suara, 
sikap dan tingkah laku, dan lain-lain. Hal ini 
membuat emosi memiliki banyak jenis.  
Menurut Sukmadinata (2011:83-84), 
“Emosi dapat dibagi menjadi dua 
berdasarkan muatannya, yaitu emosi yang 
mengarah pada hal yang positif dan emosi 
yang mengarah pada hal yang negatif.” Pada 
penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan 
pada emosi positif yaitu emosi cinta dan 
emosi gembira atau bahagia, dan emosi 
negatif yaitu emosi cemas dan gelisah, emosi 
takut, emosi marah, dan emosi sedih. Emosi 
merupakan satu di antara bahan kajian dalam 
psikologi sastra. Peneliti akan meneliti 
tentang peristiwa atau kejadian yang dialami 
oleh tokoh utama dengan mengaitkan 
hubungan stimulus dan respon berupa emosi 
pada tokoh tersebut. 
Emosi positif merupakan emosi yang 
mengarah kepada hal-hal yang bersifat 
positif. Emosi positif mampu memberikan 
rasa nyaman dan sesuatu yang 
menguntungkan oleh setiap manusia yang 
merasakannya. Menurut Sarwono (2012:14), 
“Emosi positif adalah suatu hal yang 
menyenangkan dan menarik yang 
diterjemahkan dalam respon-respon 
fisiologik dan motorik.” Berikut ini yang 
tergolong ke dalam emosi positif yaitu emosi 
cinta dan emosi gembira atau bahagia. 
Emosi cinta adalah bentuk emosi dari 
rasa kasih sayang yang kuat, dan filosofi 
cinta merupakan sifat baik yang mewarisi 
semua kebaikan, perasaan belas kasih, dan 
sayang. Pada hakikatnya, cinta adalah sebuah 
anugerah dari Tuhan yang bersifat umum dan 
sudah ada dalam setiap diri manusia. 
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Menurut Goleman (dalam M. Ali dan M. 
Asrori, 2008:62-63), “Mengidentifikasikan 
emosi cinta yang meliputi: penerimaan, 
persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, 
rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, dan 
kasih sayang.” 
Emosi gembira atau bahagia pada 
umumnya dipahami sebagai segala sesuatu 
yang melahirkan kesenangan dalam 
kehidupan manusia. Biasanya kegembiraan 
disebabkan oleh adanya hal-hal yang bersifat 
tiba-tiba dan kegembiraan biasanya bersifat 
sosial, yaitu melibatkan orang lain. Yang 
termasuk ke dalam emosi gembira dan 
bahagia yaitu kenikmatan, riang, senang, 
terhibur, bangga, takjub, terpesona, rasa puas 
dan rasa terpenuhi. 
Emosi negatif merupakan emosi yang 
mengarahkan seseorang kepada hal-hal yang 
negatif. Menurut Hude (2006:136), “Emosi 
negatif merupakan ekspresi tidak 
menyenangkan yang tidak diinginkan 
manusia karena berdampak negatif bagi 
kehidupan.” Pada dasarnya, emosi negatif 
merupakan emosi yang selalu tidak 
dikehendaki oleh manusia, sehingga selalu 
berusaha untuk dihindari. Biasanya emosi 
negatif ini berada di luar batas kewajaran, 
seperti marah-marah yang tidak terkendali, 
berkelahi, menangis meraung-raung, tertawa 
keras, dan sebagainya. Berikut ini yang 
tergolong ke dalam emosi negatif yaitu emosi 
cemas atau gelisah emosi takut, emosi marah, 
dan emosi sedih. 
Kecemasan atau kegelisahan berasal dari 
kata dasar “gelisah” yang berarti resah, tidak 
tentram, rasa yang selalu khawatir, tidak 
tenang, tidak bisa sabar, cemas, dan 
sebagainya (Martono, 2009:290). Emosi 
kecemasan adalah aspek subjektif melibatkan 
faktor perasaan yang kurang nyaman karena 
menghadapi ketegangan, tidak aman, dan 
konflik. Emosi kecemasan dan kegelisahan 
merupakan warna dalam kehidupan 
seseorang karena memiliki banyak reaksi 
seperti kegelisahan, berkeringat dingin, 
bahkan mondar-mandir akibat khawatir yang 
berlebihan akan terjadi hal-hal negatif dalam 
diri seseorang. 
Menurut Sarwono (2012:133), “Takut 
adalah perasaan yang sangat mendorong 
individu untuk menjauhi sesuatu dan sedapat 
mungkin menghindari kontak dengan hal 
itu.” Bentuk rasa takut dapat meliputi fobia 
dan kecemasan. Menurut Sukmadinata 
(2011:84), “Takut merupakan emosi yang 
berkenaan dengan adanya rasa terancam oleh 
sesuatu.” Seseorang akan mengalami emosi 
rasa takut jika orang tersebut merasa tidak 
aman karena adanya ancaman dari luar 
dirinya. Rasa takut membuat seseorang untuk 
melindungi diri terhadap rangsangan atau 
bahaya dari luar. Rasa takut meliputi: cemas, 
takut, gugup, khawatir, tidak tenang, dan 
panik. 
Rasa marah merupakan satu di antara 
emosi yang tidak enak bagi semua orang. 
Rasa marah tidak hanya menimbulkan 
perasaan yang tidak menenangkan, tetapi 
juga karena seseorang takut akan akibatnya 
terhadap orang lain (Hurlock, 2009:25). 
Emosi marah meliputi: brutal, mengamuk, 
benci, jengkel, tersinggung, kesal hati, 
bermusuhan, dan tindak kekerasan. 
Perasaan sedih merupakan emosi yang 
menyebabkan menurunnya suasana hati yang 
ditandai dengan banyak berdiam diri dan 
kurang semangat. Pendapat lain menyatakan 
bahwa kesedihan yang berlarut-larut dapat 
mengakibatkan depresi atau putus asa yang 
menjuru pada kecemasan, akibatnya dapat 
menimbulkan insomnia, tidak memiliki nafsu 
makan, timbul perasaan jengkel, dan menjadi 
pemarah serta menarik diri dari pergaulan 
(Parkes dalam Minderop, 2016:43). Emosi 
sedih meliputi: sedih, muram, putus asa, 
kesepian, dan depresi. 
Berdasarkan teori-teori yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
menganalisis emosi tokoh utama dalam novel 
adalah cara yang tepat untuk mengetahui 
bagaimana emosi yang dialami tokoh utama 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan hasil 
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analisis emosi positif dan negatif 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama 
dalam novel Yorick karya Kirana Kejora. Hal 
ini sependapat dengan Moleong (2013:11) 
yang menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah data-data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka 
sehingga laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
karena data yang akan dihasilkan berupa 
kata-kata atau gambaran mengenai analisis 
emosi tokoh utama dalam karya sastra.  
Menurut Moleong (2013:6), “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena yang dialami 
subjek  penelitian misalnya perilaku, 
motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara 
mendeskripsikan fenomena tersebut ke dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa.”  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
behavioristik. Pendekatan behavioristik 
adalah psikologi yang menekankan pada 
tingkah laku atau perilaku manusia sebagai 
makhluk relatif yang memberikan respon 
terhadap lingkungan di sekitarnya. Alasan 
peneliti menggunakan pendekatan psikologi 
behavioristik karena behavioristik 
menekankan studi ilmiah tentang respon 
perilaku yang dapat diamati. Menurut 
Vadilata (dalam Sarwono, 2012:30), “Aliran 
behaviorisme disebut pula sebagai psikologi 
S-R (Stimulus-Response) karena menurut 
penganut aliran ini proses-proses psikologi 
selalu dimulai dengan adanya rangsangan 
(stimulus) dan diakhiri dengan suatu reaksi 
(response) terhadap rangsangan tersebut.” 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Yorick karya Kirana Kejora. Data 
dalam penelitian ini adalah emosi positif dan 
emosi negatif berpengaruh terhadap sikap 
tokoh utama dalam novel Yorick karya 
Kirana dalam bentuk kutipan, frasa, kalimat 
dan paragraf.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu teknik studi dokumenter. 
Langkah-langkah pengumpulan data dengan 
teknik studi dokumenter dilakukan sebagai 
berikut: (1) Membaca secara teliti, cermat, 
dan berulang-ulang keseluruhan isi novel 
Yorick karya Kirana Kejora. (2) Penandaan 
pada bagian-bagian tertentu pada novel 
Yorick karya Kirana Kejora yang 
berhubungan dengan bentuk emosi positif 
dan bentuk emosi negatif dalam novel 
tersebut. (3) Mengklasifikasi data 
berdasarkan permasalahan penelitian. (4) 
Menguji keabsahan data yang telah 
diklasifikasi menggunakan teknik triangulasi 
terutama penyidik. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci. Kedudukan peneliti sebagai instrumen 
kunci dalam penelitian adalah sebagai 
perencana, pelaksana pengumpul data, 
analisis, penafsiran data, dan pelapor hasil 
penelitian tersebut. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan alat pengumpulan data lain 
berupa kartu pencatat data yang berisi 
catatan-catatan dari hasil membaca dan 
menelaah novel Yorick karya Kirana Kejora. 
Menguji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi, ketekunan 
pengamat, dan kecukupan referensial. Teknik 
triangulasi yang akan peneliti gunakan yaitu 
teknik triangulasi penyidik. Peneliti 
menggunakan teknik ketekunan pengamat 
dengan membaca berulang-ulang novel 
Yorick karya Kirana Kejora. Kecukupan 
referensial yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan membaca dan menelaah 
sumber data serta berbagai pustaka yang 
relevan dengan masalah penelitian. 
Teknik analisis data merupakan suatu 
proses untuk mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Langkah-
langkah analisis data yang digunakan oleh 
peneliti memiliki 5 tahapan sebagai berikut. 
(1) Menganalisis dan menginterpretasi data 
yang berkaitan dengan emosi positif 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama 
dengan menggunakan pendekatan psikologi 
behavioristik. (2) Menganalisis dan 
menginterpretasi data yang berkaitan dengan 
emosi negatif berpengaruh terhadap sikap 
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tokoh utama dengan menggunakan 
pendekatan psikologi behavioristik. (3) 
Mendesain Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (4) Mendiskusikan hasil 
analisis dan interpretasi serta rencana 
implementasi pembelajaran sastra di sekolah 
dengan kedua dosen pembimbing. (5)  
Menyimpulkan hasil analisis dan interpretasi 
data penelitian. Tahap ini dilakukan 
berdasarkan deskripsi tentang emosi positif 
dan emosi negatif berpengaruh terhadap 
sikap tokoh utama dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora, dan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan 
emosi positif dan emosi negatif berpengaruh 
terhadap sikap tokoh utama, serta rencana 
implementasi hasil penelitian ini pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
Adapun hasil dan pembahasan dalam 
penelitian ini sebagai berikut.  
 
Hasil Penelitian 
Peneliti memaparkan hasil penelitian 
mengenai analisis emosi positif dan emosi 
negatif berpengaruh terhadap sikap tokoh 
utama dalam novel Yorick karya Kirana 
Kejora. Hasil penelitian yang dimaksud 
adalah data-data berupa emosi tokoh yang 
dianalisis menggunakan teori psikologi 
behavioristik B.F. Skinner untuk 
menggambarkan psikologi tokoh yang sesuai 
dengan masalah penelitian yaitu emosi positif 
dan emosi negatif berpengaruh terhadap 
sikap tokoh utama. Analisis yang terdapat 
dalam penelitian ini berdasarkan dari dari 
data-data berupa dialog antar tokoh dan 
perilaku tokoh utama dalam novel Yorick 
karya Kirana Kejora. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan teks 
naratif dalam pembelajaran sastra di kelas 
XII SMA. Hal ini terdapat pada Kurikulum 
2013 yaitu Kompetensi Dasar 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel, 
dengan indikator  3.9.1 Menganalisis isi 
novel (unsur intrinsik), dan 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memperhatikan isi 
dan kebahasaan, dengan indikator 4.9.1 
Menyusun sinopsis novel dengan melihat isi 
novel (unsur intrinsik). 
 
Pembahasan 
A. Emosi Positif Berpengaruh terhadap 
Sikap Tokoh Utama  
1. Cinta 
Perasaan cinta dirasakan oleh tokoh 
utama dalam novel Yorick, yaitu Yorick. 
Dalam kehidupan Yorick, emosi cinta 
ditujukan kepada seorang nenek yang biasa ia 
sebut ‘Mak Encum’, kepada Allah Swt dan 
para sahabatnya. Kehidupan Yorick dan Mak 
Encum memang jauh dari kemewahan. 
Kegiatan yang setiap hari Yorick lakukan 
tidak lepas dari sekolah, mengaji, dan 
membantu pekerjaan Mak Encum di rumah. 
Emosi cinta yang dialami Yorick seperti 
dalam kutipan berikut. 
“Bu Nurani menatap heran, lalu 
membuka payung, berdiri di samping 
kirinya yang erat mendekap erat Al-
Quran dan buku mengaji. “Rick, hayuk 
pulang atuh sama Ibu.”, “Emak mau 
jemput saya Bu.”, “Kamu yakin?”, “Iya 
Bu.”, “Ya sudah, tunggu di sini saja. Ibu 
pulang dulu ya.”; Ia menganggukan 
kepala. (Yorick:39) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
cinta yang dialami Yorick yaitu rasa 
kepercayaannya kepada Mak Encum. 
Penanda emosi cinta yang dirasakan Yorick 
adalah “Emak mau jemput saya Bu.”, “Kamu 
yakin?”, “Iya Bu.”. Penanda emosi cinta 
dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
Yorick yakin dan percaya jika Mak Encum 
akan menjemputnya pulang di musola tempat 
ia mengaji. Yorick merasa takut melewati 
kuburan setiap mau pulang ke rumah. Mak 
Encum meyakinkan Yorick bahwa ia akan 
menjemput Yorick pulang dengan 
mengatakan akan membeli mobil-mobilan. 
Pada akhirnya, Yorick pun percaya dan mau 
pergi mengaji.  
Setelah pembelajaran mengaji selesai, 
Bu Nurani pun mengajak Yorick untuk 
pulang bersama. Namun, Yorick menolak 
ajakan Bu Nurani tetap menunggu Mak 
Encum sampai datang. Setelah cukup lama 
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menunggu, akhirnya Mak Encum pun datang 
menjemput Yorick dengan membawa daun 
pisang sebagai payung mereka agar tidak 
terkena hujan. Dari penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa emosi cinta ini 
mempengaruhi sikap Yorick yaitu Yorick 
yang masih tetap mau menunggu Mak 
Encum di teras musola karena ia percaya 
bahwa Mak Encum pasti menjemputnya. 
2. Gembira dan Bahagia 
Emosi positif berupa gembira dan 
bahagia juga dialami oleh Yorick. Hal itu 
terjadi ketika Yorick melakukan interaksi 
dengan benda atau orang lain. Emosi gembira 
dan bahagia yang dirasakan oleh Yorick  
ditunjukkan melalui pikiran atau tingkah 
lakunya, seperti dalam kutipan berikut. 
“Ia memperhatikan ke sekeliling, 
tersenyum senang melihat banyak 
makanan enak yang tersaji di atas meja 
kayu panjang, di samping kanan 
panggung pelaminan. 
Segera ia berjalan menuju meja yang 
penuh makanan besar maupun makanan 
kecil yang sepanjang usianya jarang 
sekali ia makan. Bahkan banyak di 
antara jenis makanan itu yang sama 
sekali belum pernah ia rasakan. 
Kesempatan emas baginya, pagi penuh 
berkah pikirnya.” (Yorick:58) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
bahagia dan gembira yang dialami Yorick 
yaitu bentuk rasa senangnya ketika pergi ke 
acara sunatan. Penanda emosi gembira dan 
bahagia yang dirasakan oleh Yorick adalah Ia 
memperhatikan ke sekeliling, tersenyum 
senang melihat banyak makanan enak yang 
tersaji di atas meja kayu panjang. Penanda 
emosi gembira dan bahagia dalam kutipan 
tersebut menunjukkan bahwa Yorick merasa 
senang ketika melihat begitu banyak 
makanan pada acara sunatan itu. Yorick yang 
mengikuti neneknya dari belakang memberi 
ucapan selamat kepada pengantin sunat dan 
kedua orang tuanya.  
Yorick memperhatikan ke sekelilingnya, 
ia melihat begitu banyak makanan-makanan 
enak yang disajikan di meja makan. Tanpa 
berpikir panjang, Yorick segera menuju meja 
makan tersebut untuk mencoba makanan-
makanan yang jarang ia makan bahkan ada 
yang belum pernah sekali ia rasakan. Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
emosi gembira dan bahagia ini 
mempengaruhi sikap Yorick yaitu Yorick 
tersenyum senang melihat banyak makanan 
dan segera berjalan menuju ke meja makan 
tersebut.  
 
B. Emosi Negatif Berpengaruh terhadap 
Sikap Tokoh Utama 
1. Cemas dan Gelisah 
Emosi cemas dan gelisah yang dialami 
Yorick yaitu pada saat Yorick ragu untuk 
berangkat ke sekolah karena melihat Mak 
Encum masih tidur, seperti dalam kutipan 
berikut. 
 “Ia begitu cemas, semakin mendekati 
neneknya yang tampak diam dengan 
kedua mata terpejam. Ia mulai panik.” 
“Jari telunjuk tangan kanan ia tempelkan 
di bawah hidung neneknya. Masih ia 
rasakan ada helaan napas, ia sedikit lega. 
Lalu ia memgang denyut nadi tangan 
kiri neneknya, sambil menempelkan 
telings kanan ke dada sang nenek, 
mendengarkan detak jantung neneknya 
yang ternyata masih terdengar.” 
(Yorick:73) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
cemas dan gelisah yang dialami Yorick yaitu 
Yorick cemas menatap iba neneknya yang 
sedang sakit. Penanda emosi cemas dan 
gelisah yang dirasakan oleh Yorick adalah Ia 
begitu cemas, semakin mendekati neneknya 
yang tampak diam dengan kedua mata 
terpejam. Ia mulai panik. Penanda emosi 
cemas dan gelisah dalam kutipan tersebut 
menunjukkan bahwa Yorick begitu cemas 
melihat Mak Encum yang masih saja tidur 
ketika ia mau berangkat ke sekolah.  
Yorick pun mendekati Mak Encum 
untuk memastikan bahwa kondisi neneknya 
masih baik-baik saja. Ternyata kedua mata 
Mak Encum masih terpejam sejak Yorick 
salat subuh hingga pagi hari. Yorick pun 
mulai panik akan keadaan neneknya itu. Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
emosi cemas dan gelisah berpengaruh 
terhadap sikap Yorick yaitu Yorick 
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mengecek napas dan denyut nadi Mak 
Encum menggunakan tangannya untuk 
memastikan kondisi neneknya. 
2. Takut 
Emosi takut yang dialami Yorick yaitu 
Yorick begitu takut untuk pulang ke rumah 
karena gelap, seperti dalam kutipan berikut. 
“Yorick memegang erat baju kebaya 
neneknya, ketakutan, menunduk, 
berlindung dibalik punggung sang 
nenek.” 
“Mak... Takut...” 
“Nggak usah takut.” 
“Mak...” 
“Kalau kamu rajin mengaji, Allah akan 
melindungi kamu. Setannya yang malah 
takut atuh.” (Yorick:39) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
takut yang dialami Yorick yaitu Yorick 
begitu takut ketika mau menuju ke rumahnya 
bersama Mak Encum. Penanda emosi takut 
yang dirasakan oleh Yorick adalah Yorick 
memegang erat baju kebaya neneknya, 
ketakutan, menunduk. Penanda emosi takut 
dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
Yorick benar-benar merasa takut dengan 
kegelapan dan hal-hal mistis.  
Walaupun ia pulang mengaji di jemput 
oleh Mak Encum, tetapi ia masih saja merasa 
takut apabila tiba-tiba ada hantu yang 
menampakan diri di hadapannya. Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
emosi takut berpengaruh terhadap sikap 
Yorick yaitu Yorick berlindung dibalik 
punggung sang nenek karena ketakutan. 
3. Marah 
Kehidupan Yorick dan Mak Encum 
memang jauh dari kemewahan. Terkadang 
apa yang Yorick inginkan tidak semuanya 
dapat terpenuhi. Hal itulah yang membuat 
Yorick merasa kesal dan marah terhadap 
keadaan, namun ia tidak pernah 
menunjukkan bahwa ia sedang marah kepada 
neneknya itu. Emosi marah yang dialami 
Yorick seperti dalam kutipan berikut. 
“Ia masih cemberut, kakinya menendang 
apa saja yang ada di depannya, batu, 
rumput, maupun tanaman liar lainnya.” 
“Ia terus mengikuti langkah neneknya 
menuju jalan pulang. Sesekali ia 
menengok ke belakang, Yayat masih 
terlihat asyik bermain mobil-mobilan 
yang telah lama ia impikan.” 
“Ia hanya bisa menelah ludah, menghela 
napas, menekan amarah.” (Yorick:24-25) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
marah yang dialami Yorick yaitu Yorick 
merasa kesal karena belum bisa membeli 
mainan mobil-mobilan yang ia impikan 
selama ini. Penanda emosi marah yang 
dirasakan oleh Yorick adalah Ia masih 
cemberut, kakinya menendang apa saja yang 
ada di depannya, batu, rumput, maupun 
tanaman liar lainnya. Penanda emosi marah 
dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
Yorick merasa kesal karena Mak Encum 
yang selalu bilang bersabar ketika ia 
menginginkan mainan mobil-mobilan yang 
belum bisa terwujudkan.  
Mak Encum selalu meyakinkan Yorick 
apabila ia mau bersabar dan terus berdoa, apa 
yang ia inginkan akan segera terwujud. 
Namun Yorick begitu ragu dengan perkataan 
Mak Encum. Dari penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa emosi marah 
berpengaruh terhadap sikap Yorick yaitu 
Yorick menendang apa saja yang aja di 
depannya menandakan bahwa ia merasa kesal 
dengan keadaan yang terjadi pada dirinya. 
4. Sedih 
Emosi sedih yang dialami Yorick yaitu 
ketika ia terbangun dari tidurnya dan 
langsung mengecek kondisi Mak Encum 
yang masih tidur karena sakit, ia pun lalu 
berdoa untuk kesembuhan Mak Encum, 
seperti dalam kutipan berikut. 
“Ya Allah. Saya mohon ya Allah. 
Sembuhkan Emak. Kasian Emak kalau 
sakit...”  
Mata Yorick mengembang, berkaca-
kaca, ia berusaha menahan untuk tidak 
menangis. 
“Semoga Emak segera Engkau 
sembuhkan. Semoga Emak segera sehat 
lagi...” 
“Akhirnya menitik satu persatu air 
matanya membasahi sajadah.” 
(Yorick:72) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
sedih yang dialami Yorick yaitu Yorick 
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merasa sedih karena Mak Encum yang masih 
sakit. Penanda emosi sedih yang dirasakan 
oleh Yorick adalah Akhirnya menitik satu 
persatu air matanya membasahi sajadah. 
Penanda emosi sedih dalam kutipan tersebut 
menunjukkan bahwa Yorick sedih melihat 
kondisi Mak Encum yang belum juga 
membaik.  
Yorick begitu takut kehilangan 
neneknya, belahan hidup yang tidak mungkin 
ada penggantinya. Mau dengan siapa lagi 
Yorick hidup kalau bukan dengan sang nenek 
yang selalu ada untuknya. Dari penjelasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi 
sedih Yorick berpengaruh terhadap sikap 
Yorick yaitu Yorick selalu berdoa untuk 
kesembuhan Mak Encum karena tidak mau 
kehilangan neneknya. 
 
C. Rencana Implementasi Penelitian 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah 
Implementasi emosi tokoh utama dalam 
novel Yorick karya Kirana Kejora pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
khususnya sastra, dapat menggunakan 
berbagai macam model, pendekatan, metode, 
media, dan evaluasi pembelajaran. Hal 
tersebut tergantung pada pilihan guru dalam 
merencanakan proses pembelajaran yang 
dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah sesuai dengan 
kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia pada jenjang pendidikan 
tingkat SMA/MA Kurikulum 2013 revisi 
2017 dengan Kompetensi Dasar 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan 
4.9 Merancang novel atau novelet dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Indikatornya 3.9.1 Menganalisis isi novel 
(unsur intrinsik; dan 4.9.1 Menyusun sinopsis 
dengan memperhatikan isi novel (unsur 
intrinsik). 
Model pembelajaran inovatif dalam 
melaksanakan pembelajaran yang bermutu 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang akan 
peneliti pilih adalah model pembelajaran 
inkuiri. Alasan peneliti lebih memilih model 
pembelajaran inkuiri yaitu model 
pembelajaran ini dapat mendorong peserta 
didik untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri 
menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. 
Proses pembelajaran dapat 
dipadupadankan dengan suatu proses ilmiah. 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
sastra meliputi mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan 
materi pembelajaran. Pendekatan saintifik 
diyakini sebagai penemuan baru dalam 
perkembangan dan pengembangan sikap 
(afektif), pengetahuan (kognitif), dan 
keterampilan (psikomotor) peserta didik.  
Metode pembelajaran yang digunakan 
adalah metode Diskusi Kelompok. Metode 
diskusi kelompok ini tepat digunakan karena 
efektif dalam pembelajaran sastra di sekolah 
dan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpikir kritis serta 
menyampaikan argumennya sdalam 
memecahkan masalah bersama kelompok. 
Selain itu, metode ini dapat melatih terlibat 
aktif dalam berkelompok, kerja sama, 
tanggung jawab, dan menghargai pendapat 
sesama teman sekelompoknya. 
Media pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah media visual yang 
berupa penggunaan alat perangkat elektronik 
seperti power point dan alat perangkat 
lainnya seperti fotokopi. Isi dari power point 
yang disampaikan kepada peserta didik 
berkaitan dengan materi pelajaran yang 
bertujuan menimbulkan motivasi belajar 
peserta didik dan memudahkan penerimaan 
informasi berupa pengetahuan oleh peserta 
didik. Fotokopi berisi ringkasan cerita dari 
novel Yorick karya Kirana Kejora. Media 
tersebut dapat mengefisienkan waktu dan 
biaya dalam pembelajaran, dibandingkan jika 
harus menyajikan novel secara utuh kepada 
masing-masing kelompok peserta didik. 
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Evaluasi pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu evaluasi untuk kelompok 
belajar. Evaluasi yang digunakan untuk 
menilai kelompok belajar adalah tes tertulis 
dengan jenis portofolio yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan. Penilaian 
portofolio adalah penilaian yang dilakukan 
dengan cara menilai kumpulan seluruh karya 
peserta didik dalam bidang tertentu yang 
bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui 
minat, perkembangan, prestasi dan kreativitas 
peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 
Portofolio digunakan oleh guru untuk 
memantau secara terus-menerus 
perkembangan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam bidang tertentu. Dengan 
demikian, penilaian portofolio memberikan 
gambaran secara menyeluruh tentang proses 
dan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data yang telah dianalisis, 
dapat disimpulkan bahwa kajian psikologi 
behavioristik dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora adalah emosi positif 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama 
Yorick berupa 6 emosi cinta dan 13 emosi 
gembira serta bahagia. Emosi negatif 
berpengaruh terhadap sikap tokoh utama 
Yorick berupa 4 emosi cemas dan gelisah, 4 
emosi emosi takut, 5 emosi marah, dan 6 
emosi sedih.  
Saran 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
emosi tokoh utama dalam novel Yorick karya 
Kirana Kejora, peneliti memberikan saran 
yaitu sebagai berikut. (1) Hasil penelitian ini 
dapat digunakan guru sebagai bahan ajar di 
sekolah khususnya pada tingkat SMA kelas 
XII. Guru dapat menggunakan karya sastra 
berupa novel Yorick karya Kirana Kejora 
untuk diajarkan ke peserta didik pada materi 
tokoh dan penokohan karena tokoh dan 
penokohan merupakan hal yang paling 
penting dalam suatu cerita fiksi. (2) Hasil 
penilitian dapat bermanfaat untuk peserta 
didik agar lebih memahami dan memaknai 
bagian dari unsur intrinsik yaitu tokoh dan 
penokohan. (3) Hasil penelitian ini dapat 
digunakan guru sebagai contoh dalam 
menganalisis struktur dan isi novel (unsur 
intrinsik) dalam novel. Guru dapat 
mempelajari hasil penelitian pada bab IV dan 
dijadikan sebagai acuan untuk mengajarkan 
teks naratif kepada peserta didik.  
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